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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Penelitian mengenai pengembangan soal yang mengukur keterampilan berpikir 

tingkat tinggi Higher Order Thinking Skills telah selesai dilaksanakan. dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Instrumen soal yang disusun oleh peneliti telah dinyatakan layak. kelayakan ini 

diperoleh berdasarkan hasil penilaian dari dua orang ahli (expert review), dengan 

nilai total rata-rata persentase 91,14%. Selain itu, setiap butir soal menunjukkan 

indeks kelayakan dalam rentang 0,484 hingga 0,744, yang menunjukkan bahwa 

seluruh butir soal memenuhi kriteria sangat layak. Adapun nilai reliabilitas yang 

dihasilkan dari instrumen tersebut adalah sebesar 0,843, yang termasuk dalam 

kategori reliabilitas tinggi. Dengan demikian, soal-soal yang dikembangkan oleh 

peneliti dinyatakan layak dan reliabel untuk digunakan dalam mengukur 

keterampilan berpikir kritis Bahasa Indonesia siswa kelas V sekolah dasar. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,bahwa soal Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) berbasis kearifan lokal Malangan mampu digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis siswa kelas V SDN 1 Permanu pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji coba yang 

menunjukkan persentase keterampilan siswa  Jumlah siswa yang berada pada  

kategori sangat baik mencapai persentase 30%. Jumlah siswa yang berada pada  

kategori baik mencapai persentase 10%. Jumlah siswa yang berada pada  kategori 

cukup mencapai persentase 50%. Jumlah siswa yang berada pada  kategori kurang 

baik mencapai persentase 10%. Dengan demikian, soal Bahasa Indonesia HOTS 

berbasis kearifan lokal Malang efektif digunakan untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis siswa Sekolah Dasar. 
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B. Saran  

 Berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihak sekolah disarankan untuk mendukung pengembangan perangkat 

evaluasi yang memuat unsur kearifan lokal. Hal ini dapat diwujudkan melalui 

pelatihan guru, penyediaan sumber belajar yang relevan, serta pengintegrasian 

kearifan lokal ke dalam kurikulum sekolah sebagai bentuk pelestarian budaya dan 

penguatan karakter siswa. 

2.  Untuk guru dapat memanfaatkan soal HOTS berbasis kearifan lokal Malangan 

sebagai alternatif dalam proses evaluasi pembelajaran, khususnya untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa. Dengan mengintegrasikan muatan lokal ke dalam 

soal, guru tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai budaya yang ada di lingkungan sekitar 

3.  Untuk siswa meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, disarankan agar 

siswa dibiasakan secara konsisten mengerjakan soal-soal yang memuat unsur-unsur 

Bahasa Indonesia yang setara level kognitif C4-C6 yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis Bahasa Indonesia sesuai dengan indikatornya. 

4.  Untuk peneliti selanjutnya penelitian ini masih terbatas pada siswa kelas V di satu 

sekolah dasar, sehingga peneliti selanjutnya disarankan untuk menguji keefektifan 

soal HOTS berbasis kearifan lokal Malangan pada jenjang kelas dan mata pelajaran 

yang berbeda, atau pada wilayah yang lebih luas. Dengan demikian, hasil penelitian 

dapat lebih general dan bermanfaat untuk pengembangan pendidikan berbasis 

kearifan lokal secara lebih komprehensif. 
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